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ABSTRAK 

   Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research and Development 

(R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan produk sumber belajar 

pendukung dalam bentuk cetak, berupa Atlas Keanekaragaman Lichen 

Taman Hutan Raya Bunder berbasis Team Games Tournament (TGT). 

Atlas tersebut bertujuan menunjang pencapaian kompetensi dasar materi 

pokok keanekaragaman hayati pada kelas X MIPA SMA yaitu dengan 

menganalisis dan menyajikan hasil observasi keanekaragaman hayati yang 

ada di daerahnya, khususnya spesies lumut kerak (lichen). Penelitian 

keanekaragaman lichen yang dilakukan di Taman Hutan Raya Bunder 

menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan teknik purposive 

sampling, kemudian hasil penelitian tersebut dikembangkan menjadi 

produk atlas menggunakan model 4D (Define, Design, Development dan 

Disseminate). Atlas yang dibuat telah mendapatkan validasi dari 1 orang 

ahli materi, 1 orang ahli media, 1 orang guru biologi, 3 orang peer reviewer 

serta telah diujicoba secara terbatas terhadap 25 peserta didik kelas X MIPA 

SMA Negeri 5 Yogyakarta. Diperoleh hasil persentase penilaian atlas dari 

ahli materi sebesar 92% dengan kategori sangat layak, ahli media sebesar 

98% dengan kategori sangat layak, guru biologi sebesar 85% dengan 

kategori layak, peer reviewer sebesar 92% dengan kategori sangat layak dan 

peserta didik sebesar 90% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hal 

tersebut, disimpulkan bahwa Atlas Keanekaragaman Lichen Taman Hutan 

Raya Bunder sangat layak digunakan sebagai sumber belajar pendukung 

pada materi pokok keanekaragaman hayati. 

 

Kata Kunci : Atlas, Lichen, Sumber Belajar, Team Games Tournament 
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DEVELOPMENT OF THE BUNDER BASED LICHEN ATLAS OF DIVERSITY FOREST 

PARKTEAM GAMES TOURNAMENT (TGT) AS A RESOURCE FOR LEARNING 

BIOLOGY FOR CLASS X HIGH SCHOOL 

Indah Puji Astuti 

19104070041  

ABSTRACT   

    This research includes the type of Research and Development (R&D) 

research which aims to develop supporting learning resource products in 

printed form, in the form of an Atlas of Diversity Lichen Bunder Forest Park 

based Team Games Tournament (TGT). The atlas aims to support the 

achievement of basic competency on the subject matter of biodiversity in 

class X MIPA SMA, namely by analyzing and presenting the results of 

observations of biodiversity in the area, especially lichen species. Diversity 

research lichen which was carried out at the Bunder Grand Forest Park 

using exploratory descriptive methods with techniques purposive sampling, 

then the results of the research were developed into an atlas product using 

the 4D model (Define, Design, Development and Disseminate). The atlas 

has been validated by 1 material expert, 1 media expert, 1 biology teacher, 

3 peer reviewer and has been tested on a limited basis on 25 students in 

class X MIPA SMA Negeri 5 Yogyakarta. The results of the percentage of 

the atlas assessment from material experts were 92% in the very feasible 

category, media experts were 98% in the very feasible category, biology 

teachers were 85% in the feasible category, peer reviewer by 92% in the 

very decent category and students by 90% in the very decent category. 

Based on this, it is concluded that the Atlas of Diversity Lichen The Bunder 

Forest Park is very suitable to be used as a supporting learning resource 

on the subject matter of biodiversity. 

 

  

Keywords : Atlas, Lichen, Learning Resources,Team Games Tournament 

  

 

 

 

 



vi 
 

MOTTO 

 

“If everything was perfect, you would never learn,  

you would never grow” 

 

 

Berjanjilah pada diri sendiri untuk tidak menjadikan “menyerah” sebagai 

keputusan akhir, sesulit apapun masalah yang dihadapi. Tidak ada yang 

sempurna, cukup berusahalah menjadi lebih baik dari dirimu sendiri di 

keadaan sebelumnya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

 Biologi merupakan cabang ilmu sains yang mempelajari tentang makhluk hidup dan 

kehidupannya, beserta interaksi keduanya sehingga kegiatan pembelajaran biologi sangat 

erat kaitannya dengan lingkungan alam. Proses pembelajaran tersebut dapat memanfaatkan 

berbagai sumber belajar. Adapun Cahyadi (2019) menyatakan bahwa sumber belajar adalah 

segala sesuatu baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 

peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga 

mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi 

tertentu. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah potensi lokal. Pemanfaatan 

potensi lokal sebagai sumber belajar tersebut juga sejalan dengan konsep pembelajaran 

sains yang dipaparkan oleh Depdiknas (2018) dalam Setyowati (2018), bahwa sains 

merupakan pembelajaran yang membahas alam sekitar, dimana dalam hal ini berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Maka dari itu, sains bukan 

sekedar penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa konsep, fakta, atau prinsip, namun 

juga suatu proses penemuan.  

 Susilo (2018) menyatakan selama ini di sebagian besar sekolah, lingkungan alam belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar, khususnya potensi lokal di wilayah 

masing–masing. Adanya pemanfaatan potensi lingkungan masih terbatas pada lingkungan 

sekolah yang tidak dapat dipungkiri akan keterbatasannya. Guna mengembangkan 

kemampuan berpikir dan kreativitas dalam pembelajaran, perlu dilakukan kajian mengenai 

potensi di luar sekolah. Guru maupun peserta didik dapat mengkaji potensi tersebut dan 

kemudian dapat diintegrasikan ke dalam sumber belajar yang bermanfaat bagi 

pembelajaran biologi, agar peserta didik mendapat pengalaman belajar yang lebih luas dan 
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kontekstual. Namun, hal tersebut memiliki beberapa kendala, salah satunya adalah 

keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru dan peserta didik, serta keterbatasan jam 

pembelajaran. Maka dari itu, sangat perlu mengorganisir inovasi suatu rancangan sumber 

belajar yang dapat memberikan pemahaman secara konkret, namun juga efisien dan efektif 

bagi peserta didik. Selain itu, adanya sumber belajar yang baik juga harus didukung dengan 

model pembelajaran yang baik pula agar sumber belajar menjadi bermakna bagi peserta 

didik, juga meningkatkan minat dan motivasi belajar.  

 Berkaitan dengan sumber belajar maupun model pembelajaran, SMA Negeri 5 

Yogyakarta menjadi salah satu sekolah yang masih mengalami permasalahan tersebut. 

Berdasarkan data hasil wawancara dengan guru biologi kelas X yang dilakukan selama 

kegiatan PLP di SMA Negei 5 Yogyakarta yakni pada tanggal 4–7 September 2022, 

diperoleh beberapa permasalahan terkait pembelajaran biologi yaitu ketersediaan sumber 

belajar yang kurang pada materi-materi tertentu, salah satunya adalah materi 

keanekaragaman hayati. Muatan materi yang ada dalam buku tersebut masih terbatas, juga 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan kurang dapat mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan berpikir peserta didik khususnya dalam hal observasi keanekaragaman hayati 

yang menjadi muatan kompetensi dasar 4.2 mata pelajaran biologi.  

 Selain itu, model pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi pokok 

keanekaragaman hayati masih terbatas pada kegiatan membaca buku paket dan 

penyampaian materi oleh guru secara direct sehingga menyebabkan rendahnya motivasi 

atau minat belajar peserta didik. Diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar, juga pengembangan kegiatan pembelajaran pada materi tersebut yaitu 

dengan menganalisis dan menyajikan hasil observasi keanekaragaman hayati yang ada di 

lingkungan sekitarnya, salah satunya dengan memaksimalkan pemanfaatan potensi daerah 

Yogyakarta.  
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 Taman Hutan Raya Bunder Gunung Kidul merupakan salah satu tempat yang memiliki 

potensi keanekaragaman hayati cukup tinggi, salah satunya adalah lumut kerak (lichen) 

yang jarang disajikan pada muatan materi keanekaragaman hayati kelas X. Guna mencari 

kebaruan terutama dalam menunjang penyajian jenis-jenis keanekaragaman hayati dan 

mendorong keterampilan observasi peserta didik, maka peneliti bermaksud menghimpun 

keanekaragaman lichen yang ada sehingga dapat dikemas dalam sumber belajar yang dapat 

menampilkan visualisasi secara menarik dan disertai deskripsi yang jelas. Oleh karena itu, 

peneliti atlas sebagai sumber belajar yang akan dikembangkan.  

 Menurut Tjitrosoepomo (1991) dalam Wulansari (2015), atlas merupakan kumpulan 

gambar-gambar lengkap yang disertai dengan candra atau deskripsi objek di dalamnya. 

Atlas keanekaragaman lichen sebagai sumber belajar biologi memiliki beberapa kelebihan 

yang dapat membantu peserta didik mengkonstruksi pengalaman belajar, yakni memuat 

visualisasi asli dari objek yang dikaji guna memperjelas morfologi. Selain itu, juga terdapat 

klasifikasi ilmiah dan deskripsi singkat mengenai ciri–ciri lichen yang disusun secara 

sistematis dan didesain menggunakan warna yang menarik sehingga mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Atlas dapat membantu proses penyerapan materi, tanpa 

harus mencari dan melakukan pengamatan langsung ke lapangan.  

 Selain beberapa kelebihan yang telah disebutkan, atlas sebagai sumber belajar juga 

dapat dikembangkan dan dikombinasikan dengan berbagai model pembelajaran, agar tidak 

terjadi stagnansi secara implementatif dalam membelajarkan pengetahuan. Kesatuan antara 

sumber belajar dan model pembelajaran yang menarik dapat memberikan kesan yang lebih 

baik sehingga peserta didik lebih mudah untuk mengingat materi pembelajaran. Salah satu 

model yang dapat digunakan yaitu Team Games Tournament (TGT). 
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 Team Games Tournament merupakan model pembelajaran cooperative learning yang 

dilakukan dengan membentuk kelompok-kelompok kecil dalam kelas yang terdiri tiga 

sampai lima peserta didik yang heterogen (Hikmah dkk, 2018). Konsep Team Games 

Tournament adalah dilaksanakannya turnamen akademik, dimana peserta didik 

berkompetisi sebagai wakil dari timnya untuk melawan anggota tim yang lain. Ada 

beberapa komponen dalam model pembelajaran TGT yaitu : penyajian materi, tim, game, 

turnamen, serta penghargaan kelompok. Adapun berdasarkan hasil observasi pembelajaran 

biologi terhadap peserta didik kelas X di SMA 5 Yogyakarta, adanya sistem belajar 

berkelompok membuat peserta didik lebih merasa lebih senang dan termotivasi untuk 

belajar, juga memacu peserta didik untuk menjadi yang terbaik. 

 Adanya latar belakang masalah terkait kegiatan pembelajaran biologi kelas X di SMA 

Negeri 5 Yogyakarta tersebut, maka peneliti bermaksud mengembangkan “Atlas 

Keanekaragaman Lichen Taman Hutan Raya Bunder Berbasis Team Games 

Tournament (TGT) sebagai Sumber Belajar Biologi SMA Kelas X” sebagai sumber 

belajar pendukung guna menunjang kegiatan pembelajaran pada materi keanekaragaman 

hayati, yaitu dengan memanfaatkan potensi lokal sekaligus mengorganisasikannya dalam 

suatu rancangan yang inovatif berupa atlas berbasis Team Games Tournament (TGT).  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Keterbatasan sumber belajar biologi terkait materi pokok keanekaragaman hayati. 

2. Model pembelajaran yang digunakan pada materi keanekaragaman hayati kurang variatif 

dan kurang menumbuhkan minat atau motivasi belajar peserta didik. 
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C. Pembatasan Masalah  

Terdapat beberapa hal sebagai pembatas masalah dalam penelitian ini yang meliputi: 

1. Subjek Penelitian  

a. 1 orang ahli materi;  

b. 1 orang ahli media;  

c. 1 orang guru mata pelajaran biologi;  

d. 3 orang peer reviewer; dan 

e. 25 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Yogyakarta; 

2. Objek Penelitian  

a. Materi pokok keanekaragaman hayati spesies yaitu keanekaragaman lichen. 

b. Sumber belajar yang akan dikembangkan yaitu sumber belajar pendukung berupa 

atlas keanekaragaman lichen. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana langkah pengembangan sumber belajar atlas pada materi pokok 

keanekaragaman hayati dengan objek kajian berupa keanekaragaman lichen bagi 

peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Yogyakarta?  

2. Bagaimana kelayakan sumber belajar atlas pada materi pokok keanekaragaman hayati 

dengan objek kajian berupa keanekaragaman lichen bagi peserta didik kelas X SMA 

Negeri 5 Yogyakarta?  

3. Bagaimana respon peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Yogyakarta terhadap sumber 

belajar atlas pada materi keanekaragaman hayati dengan objek kajian berupa 

keanekaragaman lichen? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian pengembangan sumber belajar ini yaitu:  

1. Mengembangkan sumber belajar atlas pada materi pokok keanekaragaman hayati 

dengan objek kajian berupa keanekaragaman lichen bagi peserta didik kelas X SMA 

Negeri 5 Yogyakarta 

2. Mengetahui kelayakan sumber belajar atlas pada materi pokok keanekaragaman hayati 

dengan objek kajian berupa keanekaragaman lichen bagi peserta didik kelas X SMA 

Negeri 5 Yogyakarta  

3. Mengetahui respon peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Yogyakarta terhadap sumber 

belajar atlas pada materi keanekaragaman hayati dengan objek kajian berupa 

keanekaragaman lichen. 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

1. Produk yang dihasilkan adalah sumber belajar pendukung berupa atlas 

keanekaragaman lichen Taman Hutan Raya Bunder. 

2. Sumber belajar yang dikembangkan diperuntukkan bagi seluruh peserta didik kelas X 

SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

3. Sumber belajar yang dikembangkan berbentuk hardfile dan memuat informasi lebih 

lanjut mengenai keanekaragaman lichen Taman Hutan Raya Bunder, disertai dengan 

panduan games di dalam atlas yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

biologi sebagai implementasi dari model Team Games Tournament (TGT). 

4. Sumber belajar atlas didesain dengan bantuan software grafis canva.  
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G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai lichen baik dari segi 

keanekaragaman maupun karakteristiknya. 

b. Sebagai sumber referensi tambahan ilmu pengetahuan guna penelitian lebih lanjut, 

terutama di bidang ilmu biologi. 

2. Bagi Masyarakat dan Pihak Balai Taman Hutan Raya Bunder 

a. Memberikan informasi dan pengetahuan tentang keanekaragaman lichen yang ada 

di Taman Hutan Raya Bunder kepada masyarakat, khususnya di sekitar Taman 

Hutan Raya Bunder. 

b. Dapat dijadikan referensi dalam hal inventarisasi keanekaragaman hayati 

(khususnya lichen) yang dilakukan oleh pihak Balai Taman Hutan Raya Bunder. 

3. Bagi Guru dan Instansi Pendidikan 

a. Dapat dijadikan sebagai sumber belajar pendukung yang dapat digunakan guru 

biologi kelas X dalam pembelajaran materi pokok keanekaragaman hayati. 

b. Menambah referensi buku dan kajian kepustakaan sebagai sumber belajar dalam 

mata pelajaran biologi bagi SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

c. Memberikan informasi dan pengetahuan tentang keanekaragaman lichen yang ada 

di Taman Hutan Raya Bunder. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan sumber belajar ini yaitu:  

1. Produk yang dihasilkan dapat dijadikan sumber belajar pendukung yang digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan materi keanekaragaman hayati pada kelas X 

MIPA.  
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2. Produk dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pengetahuannya 

mengenai materi keanekaragaman hayati, khususnya terkait kegiatan analisis dan 

menyajikan hasil observasi keanekaragaman hayati.  

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan sumber belajar ini yaitu:  

1. Produk yang dikembangkan hanya menyajikan materi tentang keanekaragaman 

lichen di Taman Hutan Raya Bunder.  

2. Produk yang dikembangkan sepenuhnya hanya berbentuk hardfile yaitu berupa 

atlas keanekaragaman lichen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian “Pengembangan Atlas Keanekaragaman Lichen 

Taman Hutan Raya Bunder Berbasis Team Games Tournament (TGT) sebagai Sumber 

Belajar Biologi SMA Kelas X” yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian ini menghasilkan produk sumber belajar pendukung berupa Atlas 

Keanekaragaman Lichen Taman Hutan Raya Bunder yang dikembangkan 

berdasarkan model 4D (Define, Develop, Design, dan Disseminate) dan mengacu 

kepada kurikulum 2013. 

2. Atlas Keanekaragaman Lichen Taman Hutan Raya Bunder dikembangkan menjadi 

sumber belajar pendukung bagi pembelajaran biologi SMA kelas X pada 

kompetensi materi keanekaragaman hayati. 

3. Berdasarkan identifikasi spesies keanekaragaman lichen di Taman Hutan Raya 

Bunder, didapatkan beberapa spesies dengan tipe talus foliose dan crustose dari 7 

famili berbeda yaitu famili Parmeliaceae, Graphidaceae, Caliciaceae, 

Phlyctidaceae, Trypetheliaceae, Arthoniaceae dan Chrysotricaceae. Adapun total 

spesies yang ditemukan berjumlah 12 spesies yang terdiri dari Flavoparmelia 

caperata, Dirinaria picta, Dirinaria applanata, Parmotrema perlatum, Graphis 

scripta, Trypethelium eluteriae, Nigrovothelium tropicum, Dyplolabia afzelii, 

Chrysothrix candelaris, Phlyctis argena, Phaeographis sp dan Cryptothecia 

striata. 

4. Berdasarkan uji kelayakan Atlas Keanekaragaman Lichen Taman Hutan Raya 

Bunder, diperolah persentase penilaian dari ahli materi sebesar 92%, ahli media 
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sebesar 98%, guru biologi kelas X sebesar 85%, peer reviewer sebesar 92% dan 

peserta didik sebesar 90%. Kelima hasil uji tersebut menunjukkan kategori sangat 

layak, sehingga atlas dapat dinyatakan bahwa atlas sangat layak digunakan menjadi 

sumber belajar pendukung bagi materi keanekaragaman hayati. 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, peneliti merasa perlu memberikan beberapa 

saran untuk penelitian pengembangan lain sebagai berikut. 

1. Identifikasi lichen di Taman Hutan Raya Bunder dapat dilakukan dengan 

mengamati substrat-substrat lainnya secara lebih mendalam, agar dapat ditemukan 

lebih banyak spesies lainnya terkhusus untuk lichen tipe fruticose dan squamulose 

yang sulit dijumpai. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk dapat mengembangkan penelitian 

selanjutnya, misalnya menindaklanjuti struktur anatomi lichen yang telah 

ditemukan atau yang lainnya, agar identifikasi lebih akurat. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan produk lain selain 

media cetak. 
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